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Abstract
 

Financial reports are prepared to give data regarding MSMEs' performance and are helpful for 
business decision-making. In general, MSME actors simply keep simple documentation of their 
income and expenses. Some even fail to include rent as an operational expense, which gives the 
impression that the company is making a lot of money despite the improperly documented expenses. 
As a result, the report does not accurately reflect the company's current financial situation. The 
purpose of this community service is to provide socialization, training and information on the 
preparation and financial reporting of MSMEs. This activity is carried out by giving instruction 
on how to create financial reports using the MSME application and the Excel program. The results 
achieved from this program are increased knowledge and skills of partners in preparing financial 
reports, so that financial performance can be measured. 
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Bimbingan teknis penyusunan laporan keuangan pada UMKM 
“Bluesummer” 

 
Abstrak

 

Laporan keuangan dibuat untuk menyajikan informasi mengenai kinerja UMKM dan 
berguna untuk mengambil keputusan bisnis. Pelaku UMKM pada umumnya hanya 
melakukan pencatatan sederhana berupa pemasukan dan pengeluaran. Bahkan ada yang 
tidak mencatat sewa tempat sebagai beban usaha, sehingga usaha terlihat menghasilkan 
laba yang besar karena beban tidak dicatat sebagaimana mestinya. Akibatnya adalah 
pencatatan tidak menggambarkan kondisi keuangan usaha yang sesungguhnya. Tujuan 
dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan sosialisasi, pelatihan dan 
informasi tentang penyusunan dan pelaporan keuangan UMKM. Kegiatan ini dilakukan 
dengan memberikan pelatihan penyusunan laporan keuangan dengan program excel dan 
aplikasi UMKM. Hasil yang dicapai dari kegiatan ini yaitu meningkatnya pengetahuan 
dan keterampilan mitra dalam menyusun laporan keuangan, sehingga kinerja keuangan 
dapat terukur. 

Kata Kunci: UMKM; Laporan keuangan; Kinerja 

1. Pendahuluan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan kelompok usaha yang dikelola 
oleh orang atau suatu badan usaha tertentu yang kriterianya ditetapkan berdasarkan 
UU Nomor 20 Tahun 2008. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil 
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dan Menengah (KemenkopUKM) bulan Maret 2021, jumlah UMKM mencapai 64,2 juta 
dengan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto sebesar 61,07 persen atau senilai 
Rp8.573,89 triliun. UMKM memiliki kontribusi yang besar terhadap Produk Domestik 
Bruto, oleh karena itu penting bagi UMKM untuk menjaga keberlangsungan dan 
kemajuan usaha dengan cara mengelola keuangan UMKM. Pengelolaan keuangan 
tersebut dapat dilakukan melalui penyusunan laporan keuangan. Salah satu bentuk 
peran aktif mahasiswa akuntansi UNIMMA pada PKM yaitu dengan cara melaksanakan 
bimbingan teknis penyusunan dan pelaporan keuangan pada UMKM jasa foto dan 
video “Bluesummer” yang berlokasi di Kelurahan Sumberrejo, Kecamatan Mertoyudan, 
Kabupaten Magelang. Sebelum melaksanakan kegiatan bimtek penyusunan dan 
pelaporan keuangan, tim PPMT melakukan wawancara dengan pemilik UMKM jasa 
foto dan video “Bluesummer”. Dari hasil wawancara tersebut, tim PPMT mendapatkan 
informasi bahwa pada UMKM jasa foto dan video “Bluesummer” pernah dilakukan 
pencatatan keuangan (penerimaan dan pengeluaran), namun pencatatan keuangan 
sudah tidak dilakukan sejak tahun 2020. Selain wawancara, tim PPMT juga meminta 
data keuangan tahun 2021 yang ada pada UMKM jasa foto dan video “Bluesummer”. 
Data keuangan yang diperoleh yaitu data mengenai aset, kewajiban, liabilitas, 
pendapatan, dan beban.  

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, 
kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan 
pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Pada Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM), laporan keuangan yang 
harus dilakukan yaitu meliputi laporan posisi keuangan, laba rugi & catatan atas 
laporan keuangan. Ketiga laporan ini sudah dianggap mampu memberikan informasi 
kepada para pemangku kepentingan di UMKM dan membantu dalam pengambilan 
keputusan manajemen secara finansial dan pengembangan usaha.  

Pada UMKM, laporan keuangan menggambarkan kinerja UMKM tersebut pada suatu 
periode akuntansi. Laporan keuangan dibuat untuk menyajikan informasi mengenai 
kinerja UMKM dan berguna untuk mengambil keputusan bisnis. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan UMKM agar usaha yang dirintis bisa berkembang dan sukses adalah 
dengan menyusun laporan keuangan yang bisa menghasilkan laporan keuangan yang 
relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. Mitra dalam kegiatan 
pengabdian ini sebelumnya pernah melakukan pembukuan berupa pencatatan 
sederhana yaitu penerimaan dan pengeluaran saja, sehingga belum diketahui kinerja 
usaha seperti laba rugi, perkembangan modal usaha dari tahun ke tahun. Selain itu, 
beberapa transaksi keuangan belum ditempatkan sebagaimana mestinya, seperti sewa 
gedung yang belum diakui sebagai beban sewa, beberapa transaksi pemilik untuk 
kepentingan pribadi masuk dalam pengeluaran usaha dan juga transaksi lainnya. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka diperlukan kegiatan untuk membantu 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh mitra tentang pembukuan/ 
pencatatan akuntansi bagi UMKM jasa foto dan video “Bluesummer”. Kegiatan tersebut 
akan dilakukan dengan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan terkait penyusunan 
dan pelaporan keuangan pada UMKM jasa foto dan video “Bluesummer”. 
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2. Metode  
Metode pelaksanaan kegiatan melalui sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. 
Sosialisasi dilakukan untuk membangun persepsi dan pemahaman masyarakat 
mengenai inovasi atau program yang diterapkan dengan narasumber yang terpercaya. 
Kegiatan sosialisasi yang dilakukan yaitu sosialisasi mengenai laporan keuangan untuk 
usaha jasa foto dan video “Bluesummer”. Pelatihan dilakukan untuk melatih SDM di 
usaha jasa foto dan video “Bluesummer” mengenai pembuatan laporan keuangan. 
Pelatihan yang diberikan yaitu pembuatan laporan keuangan sederhana menggunakan 
program yang digunakan secara umum yaitu Microsoft Excel. Pendampingan dilakukan 
dengan cara mendampingi usaha jasa foto dan video “Bluesummer” dalam pembuatan 
laporan keuangan. Selain itu, pada saat pendampingan, juga dilakukan evaluasi 
sehingga kegiatan dapat berjalan sesuai tujuan kegiatan. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Bimbingan teknologi (bimtek) tentang penyusunan dan pelaporan keuangan 
dilaksanakan secara langsung pada UMKM jasa foto dan video “Bluesummer” yang 
berlokasi di Kelurahan Sumberrejo, Kecamatan Mertoyudan, Kabupaten Magelang. 
Kegiatan tersebut dilaksanakan mulai dari bulan Desember 2021 hingga bulan Februari 
2022 dengan waktu yang harus ditempuh selama 150 jam. Kegiatan pengabdian ini 
dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. 
Aplikasi yang digunakan pada kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan yaitu 
Microsoft Excel dan aplikasi Akuntansi UKM. Pada aplikasi Microsoft Excel, 
penyusunan laporan keuangan dilakukan secara manual. Pada aplikasi Akuntansi 
UKM, penyusunan laporan keuangan dilakukan dengan cara memasukkan saldo awal 
dan jurnal pada aplikasi dan laporan keuangan akan terbentuk secara otomatis. Laporan 
Keuangan yang dihasilkan dari aplikasi Akuntansi UKM dapat diekspor ke Microsoft 
Excel. 

3.1. Sosialisasi dan diskusi 

Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk membangun persepsi dan pemahaman 
masyarakat mengenai inovasi atau program yang diterapkan dengan narasumber yang 
terpercaya. Tim PPMT melakukan sosialisasi mengenai laporan keuangan dengan cara 
mempresentasikan materi mengenai laporan keuangan (Gambar 1). Materi yang 
dipresentasikan antara lain siklus akuntansi, yang terdiri dari kegiatan mengidentifikasi 
transaksi dan menganalisis transaksi (penggolongan), mencatat transaksi ke dalam 
jurnal, melakukan posting jurnal ke dalam buku besar, menyusun neraca saldo, 
menyusun jurnal penyesuaian dan neraca saldo penyesuaian, menyusun neraca lajur, 
menyusun laporan keuangan, menyusun jurnal penutup, menyusun jurnal pembalik, 
serta menyusun neraca saldo setelah penutupan. 
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Gambar 1. Kegiatan sosialisasi penyusunan laporan keuangan 

3.2. Pelatihan 

Kegiatan pelatihan dilakukan untuk melatih SDM di UMKM jasa foto dan video 
“Bluesummer” mengenai pembuatan Laporan Keuangan (Gambar 2). Laporan 
keuangan yang dijadikan bahan pelatihan yaitu laporan laba rugi dan laporan posisi 
keuangan. Laporan laba rugi merupakan laporan yang menyajikan informasi kinerja 
keuangan entitas yang terdiri dari informasi mengenai penghasilan dan beban selama 
periode pelaporan. Laporan posisi keuangan merupakan laporan yang menyajikan 
informasi posisi keuangan entitas yang terdiri dari informasi mengenai aset, liabilitas, 
dan ekuitas entitas pada tanggal tertentu. Tim PPMT melakukan pelatihan mengenai 
laporan keuangan dengan cara menyediakan data keuangan sebagai contoh dan melatih 
mitra dalam membuat laporan keuangan. Pada kegiatan pelatihan, langkah pertama 
yang dilakukan oleh tim PPMT yaitu melatih mitra untuk mengidentifikasi transaksi 
dan menganalisis transaksi (penggolongan).  

Setelah itu, transaksi dicatat ke dalam jurnal. Jurnal tersebut diposting ke dalam buku 
besar. Setelah selesai posting ke dalam buku besar, tim PPMT melatih mitra untuk 
menyusun neraca saldo. Langkah selanjutnya yaitu menyusun jurnal penyesuaian dan 
neraca saldo penyesuaian yang dilanjutkan dengan menyusun neraca lajur. Setelah itu, 
tim PPMT melatih mitra untuk menyusun laporan keuangan yang terdiri dari laporan 
laba rugi Tahun 2021 dan laporan posisi keuangan Tahun 2021. Laporan laba rugi 
menyajikan informasi kinerja keuangan entitas yang terdiri dari informasi mengenai 
penghasilan dan beban selama periode pelaporan. Laporan posisi keuangan menyajikan 
informasi posisi keuangan entitas yang terdiri dari informasi mengenai aset, liabilitas, 
dan ekuitas entitas pada tanggal tertentu. 

 
Gambar 2. Kegiatan penyusunan laporan keuangan 
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3.3. Pendampingan  

Kegiatan pendampingan dilakukan dengan cara mendampingi usaha jasa foto dan 
video “Bluesummer” dalam pembuatan laporan keuangan. Selain itu, pada saat 
pendampingan, pemahaman SDM terhadap laporan keuangan dievaluasi. Tim PPMT 
melakukan pendampingan mengenai laporan keuangan dengan cara mendampingi dan 
mengevaluasi mitra pada saat mitra menyusun laporan keuangan yang terdiri dari 
laporan laba rugi tahun 2021 dan laporan posisi keuangan tahun 2021 (Gambar 3). 

 
Gambar 3. Kegiatan pendampingan penyusunan laporan keuangan 

Hasil yang dicapai dari ketiga tahapan kegiatan tersebut yaitu pemahaman mitra 
mengenai penyusunan laporan keuangan meningkat yang ditandai dengan 
kemampuan untuk membuat laporan laba rugi tahun 2021 dan laporan posisi keuangan 
tahun 2021 berbasis aplikasi Microsoft Excel (Gambar 4) dan aplikasi Akuntansi UKM 
(Gambar 5). Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa dengan pelatihan dan 
pendampingan pembukuan keuangan bagi UMKM mampu meningkatkan 
keterampilan pelaku usaha yang sejalan dengan hasil pengabdian sebelumnya oleh 
(Farida et al., 2020). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan selama kurang lebih tiga bulan. Selama 
tiga bulan tersebut dilakukan pendampingan dan juga monitoring dalam melakukan 
penyusunan laporan keuangan UMKM. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat 
ini adalah untuk memberikan kontribusi kepada UMKM agar mampu menyusun 
laporan keuangan sehingga kinerja keuangan dapat terukur dengan baik dan benar, 
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan bisnisnya. Dengan 
kegiatan ini, mitra mampu meningkatkan keterampilan dalam mengoperasikan sistem 
laporan keuangan baik melalui program Microsoft Excel maupun aplikasi keuangan 
UMKM. Dampaknya, laporan keuangan yang disusun tepat waktu dapat digunakan 
sebagai bahan informasi dalam pembuatan keputusan (Yuliani et al., 2016). Kedepannya 
diharapkan mitra mampu dan mau mengembangkan keterampilannya dalam 
penyusunan laporan keuangan agar administrasi keuangan dapat tertata rapi dan 
terukur, sehingga keberlangsungan dan kemajuan usaha dapat terukur dengan baik. 
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Gambar 4. Penyusunan laporan keuangan menggunakan Microsoft Excel 

 
Gambar 5. Penyusunan laporan keuangan menggunakan aplikasi Akuntansi UKM 

4. Kesimpulan 
Kegiatan bimtek penyusunan dan pelaporan keuangan dilaksanakan secara langsung 
pada UMKM jasa foto dan video “Bluesummer” dapat meningkatkan pemahaman mitra 
mengenai penyusunan laporan keuangan yang ditandai dengan mitra mampu untuk 
membuat laporan laba rugi tahun 2021 dan laporan posisi keuangan tahun 2021. 
Kegiatan tersebut menghasilkan luaran berupa laporan laba rugi tahun 2021 dan laporan 
posisi keuangan tahun 2021 berbasis aplikasi Microsoft Excel dan aplikasi Akuntansi 
UKM. Berdasarkan simpulan tersebut, diharapkan pelaku UMKM dapat menyusun 
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laporan keuangan sebagai alat untuk melakukan evaluasi demi keberlangsungan dan 
kemajuan usaha. 
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